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Abstrak— Digitalisasi pemasaran melalui media sosial menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di Kelurahan Kaliombo yang memiliki
potensi ekonomi besar. Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam pemanfaatan
platform digital. Program ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital bagi UMKM
melalui beberapa tahap rangkaian, yaitu sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil program
menunjukkan bahwa 1 UMKM (25%) sudah bisa mengelola pemasaran digital sendiri, mulai dari membuat
konten, menjalankan iklan berbayar, sampai berinteraksi dengan pelanggan di media sosial dan 3 UMKM
(75%) masih butuh bantuan untuk mengelola akun bisnis dan memaksimalkan pemasaran digital
mereka.Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasi, program ini membuktikan bahwa
digitalisasi pemasaran mampu membantu UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan
daya saing mereka di era digital.
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Abstract— Digitalization of marketing through social media is an effective strategy in increasing the
competitiveness of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs), especially in Kaliombo Village which
has great economic potential. However, many MSMEs still face obstacles in utilizing digital platforms. This
program aims to improve digital marketing skills for MSMEs through several stages of a series, namely
socialization, training, mentoring, and evaluation. The results of the program show that 1 MSME (25%,)
can already manage their own digital marketing, starting from creating content, running paid ads, to
interacting with customers on social media and 3 MSMEs (75%) still need help to manage business
accounts and maximize their digital marketing. Although there are still challenges in implementation, this
program proves that digitalization of marketing can help MSMEs reach a wider market and increase their
competitiveness in the digital era.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat penting dalam
ekonomi Indonesia, baik dalam menciptakan lapangan kerja maupun dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional. Di era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi menjadi faktor kunci untuk meningkatkan daya saing UMKM kita. Salah satu strategi
yang dapat diterapkan adalah digitalisasi pemasaran melalui platform media sosial, yang
memungkinkan pelaku UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih
efisien dibandingkan dengan metode pemasaran tradisional. Strategi pemasaran untuk produk atau
barang berbeda dengan strategi pemasaran untuk jasa. Dalam bisnis jasa, fokus utamanya adalah
memberikan pelayanan kepada konsumen, yang diukur berdasarkan tingkat kepuasan yang
mereka rasakan. Di era yang sangat kompetitif ini, banyak perusahaan mulai menerapkan inovasi
dalam berbagai strategi pemasaran mereka [1].

Kelurahan Kaliombo merupakan salah satu daerah dengan potensi UMKM yang cukup
besar dengan berbagai jenis usaha mulai dari kuliner, kerajinan tangan, hingga jasa [2]. Kelurahan
Kaliombo memiliki potensi UMKM yang besar memiliki produk unggulan yang seharusnya
dipasarkan lebih luas melalui platform digital. Namun, berdasarkan pengamatan awal sebagian
besar pelaku UMKM di daerah ini masih menggunakan metode pemasaran konvensional yang
terbatas pada area geografis tertentu. Kondisi ini menyebabkan potensi pasar yang belum
sepenuhnya dimanfaatkan, padahal ada peluang besar untuk memperluas jangkauan pasar melalui
dimanfaatkan, padahal ada peluang besar untuk memperluas jangkauan pasar melalui digitalisasi
pemasaran.

Namun, banyak pelaku UMKM di wilayah ini yang masih menghadapi tantangan dalam
pemanfaatan pemasaran digital produk mereka [3]. Terutama dalam keterampilan pada
pengelolaan akun media sosial, dan kurangnya pemahaman dalam membuat konten yang menarik.
Selain itu, juga kurangnya akses terhadap pelatihan dan pendampingan terkait digitalisasi
pemasaran.

Penggunaan media sosial sebagai platform pemasaran digital memberikan banyak
keuntungan bagi UMKM. Selain biaya yang relatif rendah, media sosial memiliki jangkauan yang
luas dan kemampuan untuk menargetkan konsumen dengan tepat [4]. Digitalisasi pemasaran
media sosial ini seperti Facebook, Instagram, dan Tiktok. Penggunaan media sosial
memungkinkan interaksi yang lebih luas dengan pelanggan, meningkatkan kesadaran merek, serta
membuka peluang untuk meningkatkan penjualan secara signifikan. Platform ini telah terbukti
efektif dalam meningkatkan visibilitas produk, membangun interaksi dengan pelanggan, dan pada

akhirnya meningkatkan penjualan [5]. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan digitalisasi
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pemasaran menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku UMKM di Kelurahan Kaliombo agar
mereka dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat.

Peningkatan kemampuan digitalisasi pemasaran bagi UMKM di kelurahan Kaliombo
sangat penting dan mendesak untuk dilakukan. Dengan memanfaatkan platform yang tepat pelaku
UMKM dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. Selain itu,
digitalisasi pemasaran juga dapat membuka akses ke pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi
operasional, dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal.

Program peningkatan kemampuan digitalisasi pemasaran ini tidak hanya berfokus pada
aspek teknis penggunaan platform media sosial, tetapi juga mencakup pemahaman menyeluruh
tentang strategi pemasaran digital dan manajemen konten untuk pengambilan keputusan bisnis
yang lebih baik. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan pelaku UMKM
di kelurahan Kaliombo dapat mengoptimalkan pemanfaatan potensi platform media sosial untuk
mengembangkan usaha mereka ke tingkat pasar yang lebih luas. Peningkatan kemampuan
digitalisasi pemasaran tidak hanya berdampak pada pertumbuhan bisnis individu, tetapi juga
berkontribusi pada penguatan ekosistem digital UMKM secara keseluruhan. Dengan demikian,
pengabdian masyarakat pada program ini diharapkan bisa menjadi pendorong kemampuan
pemasaran digital bagi pelaku UMKM, serta terciptanya UMKM yang kompetitif dan terus

berinovasi dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital.

1. METODE

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di kelurahan kaliombo, kecamatan kota kediri
merupakan kolaborasi UMKM di kelurahan kaliombo khususnya di wilayah Rukun Warga (RW)
3. Melalui kerjasama ini, memungkinkan berbagai program dan kegiatan untuk diwujudkan guna
meningkatkan kesejahteraan serta perkembangan di daerah tersebut. Karang taruna, berperan
sebagai organisasi kepemudaan, berperan aktif dalam menggerakkan kegiatan sosial, budaya, dan
pembangunan di lingkungan sekitar, sehingga dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
Pada pelaksanaan progam yang dilakukan terdapat beberapa tahap [6] :
1. Tahap Sosialisasi

Pada tahap ini, dilakukan pendekatan dengan pelaku UMKM melalui wawancara dan

observasi untuk memahami kondisi awal serta pemanfaatan media sosial dalam

pemasaran. Koordinasi dengan perangkat kelurahan dan komunitas UMKM juga

dilakukan guna menentukan metode yang sesuai. Tahap ini ditutup dengan penyuluhan

tentang pentingnya digitalisasi pemasaran dan media sosial sebagai sarana promosi.
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Gambar 1. 1 Tahap Sosialisasi dan Observasi

2. Tahap Peralihan
Dalam tahap ini, pelaku UMKM dilatih memanfaatkan media sosial untuk pemasaran,
termasuk pembuatan akun bisnis seperti whatsapp, instagram dan facebook,serta
membuat konten pemasaran, strategi branding, interaksi pelanggan, dan penggunaan

iklan berbayar.

Gambar 1. 2 Tahap Peralihan

3. Pendampingan
Pada tahap ini, dilakukan pendampingan untuk memastikan UMKM mampu menerapkan
strategi pemasaran digital secara mandiri. Evaluasi berkala, bimbingan tambahan, serta
diskusi dilakukan guna meningkatkan efektivitas pemasaran. Program ditutup dengan
dokumentasi dan laporan akhir yang menganalisis perkembangan UMKM sebelum dan
sesudah kegiatan, dengan harapan mereka lebih terampil dalam digitalisasi pemasaran
dan dapat menjangkau pasar lebih luas.

4. Evaluasi
Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi untuk mengukur efektivitas program yang telah

dilaksanakan. Evaluasi ini mencakup analisis peningkatan penjualan, jumlah pengikut di
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media sosial, serta tingkat interaksi dengan konsumen, yang semuanya menjadi indikator

keberhasilan program.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menjalankan program untuk meningkatkan kemampuan digitalisasi pemasaran bagi
UMKM di Kelurahan Kaliombo, khususnya di wilayah RW 3, beberapa hasil yang signifikan
dapat terlihat. Program ini melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi
memberikan dampak positif bagi para pelaku UMKM yang ikut serta.

Tabel 1. 1 Hasil Program Digitalisasi UMKM

Di Kelurahan Kaliombo
Aspek Evaluasi Sebelum | Sesudah | Peningkatan
Program | Program

Penggunaan Media Sosial untuk 25% 50% 75%
Pemasaran

Pemahaman Strategi Pemasaran 0% 35% 50%
Digital

Keterampilan Pembuatan Konten 0% 35% 45%

1. Tahap Sosialisasi:

a. Observasi dan Pendekatan Awal
Pada tahap ini, kami melakukan wawancara dan pengamatan terhadap pelaku UMKM
di Kelurahan Kaliombo. Kami menemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum
menggunakan media sosial untuk memasarkan produk mereka dan masih mengandalkan
cara pemasaran tradisional yang terbatas pada daerah sekitar. Melalui penyuluhan,
mereka diberi pemahaman tentang pentingnya digitalisasi pemasaran untuk membuka
peluang pasar yang lebih luas.

b. Penyuluhan Pentingnya Digitalisasi Pemasaran
Pada sesi penyuluhan, para pelakn UMKM diberi informasi mengenai manfaat
digitalisasi pemasaran, seperti biaya yang lebih murah dan kemampuan untuk
menjangkau audiens lebih luas. Mereka juga diperkenalkan dengan platform media

sosial yang dapat digunakan, seperti Facebook, Instagram, dan TikTok.

2. Tahap Peralihan:
a. Pelatihan Penggunaan Media Sosial
Pada tahap ini, pelaku UMKM diajarkan cara membuat akun bisnis di platform media

sosial seperti TikTok, WhatsApp Business, Instagram, dan Facebook. Selain itu, mereka
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juga diberikan pelatihan tentang cara membuat konten pemasaran yang menarik dan
strategi branding produk yang tepat. Pelatihan ini bertujuan agar masyarakat tahu cara

yang tepat untuk memasarkan produk UMKM melalui media sosial. [7]

b. Pembuatan Konten dan Strategi Pemasaran
Para pelaku UMKM dilatih untuk memahami pembuatan konten yang efektif dan
caracara pemasaran digital yang tepat. Mereka juga diajarkan bagaimana mengelola
akun media sosial, pembuatan video iklan digital, dan peningkatan keterampilan mitra
dalam membuat konten untuk pemasaran digital yang bertujuan meningkatkan interaksi
dengan pelanggan dan menggunakan iklan berbayar untuk menjangkau lebih banyak

audiens.[8]

3. Pendampingan:
a. Pendampingan Berkelanjutan
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara berkelanjutan untuk memastikan
pelaku UMKM dapat menjalankan strategi pemasaran digital dengan mandiri. Tim
pendamping melakukan evaluasi berkala dan memberikan bantuan jika diperlukan,
termasuk mengatasi masalah yang dihadapi selama proses digitalisasi pemasaran.
Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan dengan 4 UMKM peserta program, diperoleh
data sebagai berikut

Tabel 1. 2 Hasil Pendampingan UMKM dalam
Digitalisasi Pemasaran

Kategori UMKM Jumlah|Persentase
Mandiri 1 25%
Membutuhkan Pendampingan |3 75%

Dari hasil tabel menunjukkan bahwa 1 UMKM (25%) sudah bisa mengelola pemasaran
digital sendiri, mulai dari membuat konten, menjalankan iklan berbayar, sampai
berinteraksi dengan pelanggan di media social Dan 3 UMKM (75%) masih butuh bantuan

untuk mengelola akun bisnis dan memaksimalkan pemasaran digital mereka.

b. Peningkatan Keterampilan UMKM

Pendampingan ini tidak hanya memberikan teori, tetapi juga membantu pelaku UMKM
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untuk langsung mempraktikkan cara memasarkan produk secara digital. Mereka belajar
membuat dan mengelola akun bisnis di media sosial seperti Tik Tok, Instagram,
Facebook, dan WhatsApp Business. Selain itu, mereka diajarkan cara membuat konten
yang menarik, menggunakan iklan berbayar, dan meningkatkan komunikasi dengan
pelanggan agar lebih efektif. Selama pendampingan, dilakukan evaluasi rutin untuk
melihat kendala yang dihadapi para pelaku UMKM. Dengan begitu, mereka bisa
mendapatkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Hasilnya, UMKM
yang mengikuti program ini mengalami kemajuan dalam pemasaran digital mereka,
mulai dari bertambahnya jumlah pengikut, meningkatnya interaksi dengan pelanggan,

hingga kenaikan penjualan.

4. Evaluasi:

a.

Peningkatan Penjualan

Evaluasi akhir menunjukkan adanya peningkatan penjualan pada sebagian besar UMKM
yang mengikuti program ini. Hal ini dikarenakan produk mereka semakin dikenal di
media sosial, yang menarik lebih banyak pelanggan melalui promosi yang lebih terarah.
Peningkatan Jumlah Pengikut dan Interaksi dengan Konsumen

Selain penjualan, jumlah pengikut di akun media sosial dan interaksi dengan konsumen
juga meningkat signifikan. Banyak pelaku UMKM yang berhasil menambah jumlah
pengikut mereka di Instagram dan Facebook, yang berpengaruh positif pada peluang

penjualan.

Pembahasan:

Program digitalisasi pemasaran melalui media sosial untuk UMKM di Kelurahan Kaliombo

terbukti berhasil meningkatkan daya saing UMKM di pasar yang semakin ketat. Pelatihan dan

pendampingan yang intensif memungkinkan para pelaku UMKM untuk lebih memahami dan

memanfaatkan berbagai platform media sosial dengan maksimal.

1.

Manfaat Media Sosial untuk UMKM

Penggunaan media sosial terbukti memberikan banyak manfaat bagi UMKM. Selain biaya

yang lebih terjangkau dibandingkan pemasaran tradisional, media sosial memungkinkan

UMKM untuk menjangkau konsumen yang lebih luas, bahkan di luar daerah. Platform seperti

Instagram, Facebook, dan TikTok terbukti sangat efektif dalam memasarkan produk UMKM

ke audiens yang lebih besar. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] bahwa

kegiatan ini membantu pelaku UMKM memahami dan menguasai pemasaran digital dengan

lebih baik. Penjualan mereka meningkat rata-rata 35%, sehingga kesejahteraan dan
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kemandirian mereka juga bertambah. Selain itu, kerja sama antara UMKM, masyarakat,

pemerintah, dan pihak swasta semakin kuat dalam mendukung digitalisasi usaha.

2. Tantangan dalam Implementasi
Meskipun ada dampak positif, tantangan dalam mengimplementasikan digitalisasi pemasaran
tetap ada. Salah satunya adalah kurangnya keterampilan teknis di kalangan pelaku UMKM
dalam mengelola akun media sosial dan membuat konten yang menarik. Beberapa pelaku
UMKM juga belum sepenuhnya memahami pemasaran digital dan cara memaksimalkan iklan
berbayar untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. Oleh karena itu, pendampingan
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan UMKM bisa mandiri dalam menjalankan
pemasaran digital. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [10] bahwa pelaku
UMKM di Komunitas Iklim Sungai Cikeas kesulitan dalam memanfaatkan digital marketing,
terutama karena kurangnya pemahaman tentang teknologi dan cara menggunakan alat digital.
Untuk mengatasinya, pelatihan dilakukan secara langsung dengan mengajarkan pembuatan
konten dan cara mengelola akun bisnis. Pelatihan ini juga bisa diakses melalui smartphone,

meskipun ada masalah akses internet di beberapa daerah.

3. Pentingnya Peningkatan Literasi Digital
Program ini menunjukkan pentingnya literasi digital bagi pelaku UMKM. Memahami cara
menggunakan platform media sosial dengan baik dan strategi pemasaran digital yang tepat
akan membantu UMKM membuat keputusan bisnis yang lebih baik. Mengingat teknologi
yang terus berkembang, UMKM perlu terus mengikuti perkembangan tren digital agar tetap
kompetitif di pasar. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] menunjukkan
bahwa tingkat literasi digital marketing UMKM di Kota Tasikmalaya rendah, sehingga
mereka kurang memanfaatkan internet dengan baik. Karena itu, pelatihan tentang digital
marketing perlu lebih ditingkatkan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara pemahaman pelaku UMKM sebelum dan setelah mengikuti pelatihan,

dengan nilai signifikansi 0.013 yang lebih kecil dari 0.05

4. Kontribusi terhadap Ekonomi Lokal
Digitalisasi pemasaran memberikan manfaat tidak hanya bagi UMKM, tetapi juga untuk
ekonomi lokal secara keseluruhan. Dengan semakin banyaknya UMKM yang berhasil
memasarkan produk mereka lebih luas, hal ini dapat membuka peluang lapangan pekerjaan
baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di Kelurahan Kaliombo. Dalam

jangka panjang, digitalisasi ini dapat berkontribusi pada terbentuknya ekosistem digital yang
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kuat untuk UMKM di daerah tersebut. Hal tersebut selaras dengan penelitain yang dilakukan
oleh [12] menyatakan bahwa Melalui pelatihan tentang pemasaran digital dan teknologi
informasi, pelaku UMKM, termasuk yang menjual produk lokal seperti Terasi Udang Liagu,
diajari cara untuk mengembangkan usaha mereka. Program ini juga berfokus pada perbaikan
jaringan internet di daerah terpencil dan mempermudah akses ke dana, dengan harapan dapat

membawa dampak positif untuk ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat.

1Iv. KESIMPULAN

Program peningkatan kemampuan digitalisasi pemasaran bagi UMKM di Kelurahan Kaliombo
melalui platform media sosial terbukti memberikan dampak positif. Melalui serangkaian tahapan
sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, para pelaku UMKM dapat memahami dan
menerapkan strategi pemasaran digital secara lebih efektif. Hasil program ini menunjukkan
adanya peningkatan dalam penjualan, jumlah pengikut di media sosial, serta interaksi dengan

pelanggan.

Penggunaan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan TikTok telah membantu
UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan metode
pemasaran konvensional. Meskipun masih terdapat tantangan, seperti keterampilan teknis yang
terbatas dan kurangnya pemahaman dalam strategi pemasaran digital, pendampingan yang
berkelanjutan dapat membantu UMKM untuk lebih mandiri dan kompetitif dalam menghadapi

persaingan pasar.

Implikasi:
Program peningkatan kemampuan digitalisasi pemasaran bagi UMKM di Kelurahan Kaliombo

ini memiliki beberapa implikasi penting:

1. Ekonomi: Peningkatan penjualan dan jangkauan pasar bagi UMKM berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal. Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

2. Sosial: Program ini meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM,
memberdayakan mereka untuk bersaing di era digital. Hal ini juga memperkuat jaringan antar
UMKM dan menciptakan komunitas yang saling mendukung.

3. Keberlanjutan: Program ini menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran adalah strategi yang
efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM. Oleh karena itu, program serupa perlu terus
dilanjutkan dan dikembangkan agar UMKM dapat terus beradaptasi dengan perubahan pasar.

Saran:
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Berdasarkan hasil dan pembahasan program, berikut adalah beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas program serupa di masa depan:

1.

[1]

2]
[3]

[4]
[3]

[8]

[9]

Pelatihan yang Lebih Mendalam: Pelatihan yang diberikan perlu lebih mendalam dan
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing UMKM. Materi pelatihan dapat
mencakup topik-topik seperti SEO, analisis data, dan e-commerce.

Pendampingan yang Intensif: Pendampingan perlu dilakukan secara lebih intensif dan
berkelanjutan. Mahasiswa KKNT dapat membantu UMKM dalam mengembangkan strategi
pemasaran digital yang efektif, membuat konten yang menarik, dan mengelola akun media
sosial mereka.

Pengembangan Produk dan Inovasi: UMKM perlu didorong untuk terus mengembangkan
produk dan berinovasi agar dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Digitalisasi
pemasaran dapat membantu UMKM untuk memperkenalkan produk baru mereka kepada

pasar yang lebih luas.
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